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Pedoman Observasi

Aspek Yang
Diamati

Keterangan

Ritual Ma’pakulla’

Ritual ma’pakulla’ suatu cara yang dilakukan untuk
menahan hujan dengan dengan menggunakan
benda-benda dan ada mantra yang dibaca dalam
ritual tersebut, ma’pakulla’ tidak dilakukan dengan
sembarangan namu dilakukan pada saat musim
hujan dan dilakukan ketika ada acara rambu solo’
atau rambu solo’.dengan tujuan membantu
membantu masyarakat atau keluarga ketika ada
acara agar tidak ada gangguan dari segi cuaca.

Cara Ma,pakulla’

Cara ma’pakulla’ tidak semua cara yang dilakukan
sama, yang digunakan dalam ritual ma’pakulla’
dengan cara : saat sore hari ketika hujan turun, kita
melihat batu kecil yang terkena air hujan yang
berbaspasan dari atap dan di beri tanda setelah jam
12 atau jam 1 malam, batu yang telah ditanda
diambil kemudian berbiaca kepada batu misalnya
sepuluh hari hujan tidak turun artinya satu hari
,duapuluh hari hujan tidak turun artinya duahari.
Kemudian batu itu dimasukkan kedalam api dan
tidak boleh dilihat oleh orang lain.

Respon Majelis Gereja
dan Anggota Jemaat
Terhadap Ritual
Ma’pakulla’

Ritual ma’pakulla’ merupakan suatu praktik yang
dilakukan oleh orang tertentu untuk menahan hujan
dengan kemampuan yang dimiliknya dan dengan
menggunakan benda-benda yang dianggap memiliki
kekuatan untuk mengendalikan cuaca.




Pedoman Wawancara

Yang melakukan ritual ma’pakulla’

1. Apayang anda ketahui tentang ma’pakulla’
2. Apakah ma’pakulla’ bagian dari magi ?
3. Bagaimana cara anda melakukan ritual ?

4. Apakah itu sesuai dengan Iman Kristen?

Majelis Gereja

1. Apayanganda ketahui tentang ma’pakulla’?

2. Apakah ritual ma’pakulla’” termasuk dalam magi ?

3. Apakah ritual ma’pakulla’ yang dilakukan oleh salah seorang majelis
gereja sesuai dengan Iman Kristen?

4. Menurut anda bagaimana dampak ritual ma’pakulla’ bagi pertumbuhan

Iman?

Anggota jemaat

1. Apayang ketahui anda tentang ma’pakulla’?

2. Bagaiama pendapat anda mengenai majelis gereja yang terlibat dalam
ritual ma’pakulla’” dan apakah itu mempengaruhi pertumbuhan Iman?

3. Apakah ma’pakulla’ sesuai dengan Iman Kristen?

4. Menurut anda apa dampak dari keterlibatan majelis gereja dalam

ma’pakulla” bagi pertumbuhan iman?



Transkip Wawancara

Hasil Wawancara Dengan Toma’pakulla’

NO Pertanyaan Jawaban
1 | Apa yang  bapak | M : yatu kutandainna te disanga ma’pakulla’ adalah
ketahui tentang ritual | cara yang dilakukan untuk menahan hujan dengan
ma’pakulla’ ? memakai benda-benda dan dengan keyakinan
sehingga bisa berhasil
2 Apakah ritual | Ya iyo yatu ma’pakulla’ termasuk ya magi karena
Ma’pakulla”  termasuk | dalam melakukan ritual yate dentu basa-basanna
magi ? yato biasa disanga mantra yang harus dibaca dan
menggunakan benda-benda yang dianggap memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi kekuatan alam
termasuk cuaca
3 Apa tujuan anda | Yanna aku yatu tujuanna di pogauk te ma’pakulla’
melakukan ritual | taeg na dipogau’ punala bang tetapi ,dilakukan pada

ma’pakulla’?

musim hujan agar mendapatkan cuaca yang baik,
kesusinna kedenni temai acara kapua tumai rambu
solo” sia rambu tuka’” dikua na berlangsung dengan

baik artinya tidak ada gangguan dari segi cuaca,




Bagaimana cara anda

melakukan ma’pakulla’

?

Kua iyo yatu ma’pakulla’ sisenga’ seangaran tu cara di

pake , yanna aku dua tu cara kupake ma’pakulla’

yatu tu ku pake yatu batu bitti” yanna pas uran yato
na to’doinna wai domai papa yanna uran makaren
kutanda memang mo na yanna jam 12 mo bongi atau
jam 1 ke mammag mi tau, dipadukkuan atau
dipasadian memang mo ya api dolo namane diala to
batu mangka ditanda, yanna diala motu batu
dipokada mo lako tu batu kua yanna lah Sangallo
ladi pakulla” dipokada kua sangpulo allona mumane
sae, yana dua hari dikua duangpulo allona mumane
sae, yanna mangka dipokada susi to dipatama mo

dapok tu batu yang penting tae natiroi tau.

Na yaduka tu ku pake misa” yato daun upe ( daun
keladi) sola bua kamiri na yatu kamiri dialai to isinna
lan na mane diosondai kapas tama nama diala tu
daun upe btung yanna bahasa indonesianna dau
keladi nadi parongkoi wai mane diparongko duka
tukamiri mangka dipatamai kapas nadibungka mane
to di gantung dio to para kayu, nadi basa-basai dikua

uran dilangi’ko saruran dideata ko uranko dae liu




bona’ko tanda sau’na laku ala tu gau'mu lanna’
tetangana tasisakkai’ tasipatuladanna appang

sapa’na yamoto tu basa-basanna.

Apakah ma’pakulla’
sesuai dengan Iman
Kristen ?

Sebenarnya, ma’pakulla’ ini tidak sesuai dengan
iman Kristen karena dilihat dari cara yang di pakai
dalam ritual tidak berpusatkan kepada Tuhan tetapi
kepada benda yang diyakini mempunyai kekuatan.
namun disisi lain kita sangat membutuhkan cuaca
yang bagus ketika ada acara rambu tuka’ atau rambu

solo” yang kita lakukan.




Hasil Wawancara Dengan Majelis Gereja

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang anda ketahui

tentang ritual ma’pakulla’?

Pdt JS, mengatakan bahwa ma’pakulla’ merupakan
sebuah cara yang dilakukan atau kemampuan
khusus  untuk mengendalikan cuaca dengan
mengandalkan kekuatan yang dimiliki oleh
toma’pakula’. Namun dengan itu sama saja
melanggar ~ kemahakuasaan  Tuhan  karena

mengandalkan kemampuannya sendiri .

Bpk D, Menurut saya ma’pakulla’ berarti orang yang
bisa menahan terjadinya hujan sepertinya dalam hal
ini  mengambil ali kekuasaan Allah untuk
menguasai alam dalam hal mengendalikan cuaca

dengan kekuatan yang dimiliki oleh Toma pakulla’

Apakah ritual
ma’pakulla’ termasuk
magi ?

Pdt]S, ya ma’pakulla’ di kategorikan termasuk magi
karena dalam  melakukan ritual tersebut
menggunakan benda-benda  yang di yakini
memiliki kekuatan supranatural yang dianggap
dapat mempengaruhi kekuatan alam termasuk

cuaca.




Bpk D, Iyo yato ma’pakulla’ termasuk magi saba,
umpake mantra dan mengandalkan kuasa diluar

Tuhan.

Apakah ritual ma’pakulla’
yang dilakukan oleh salah
seorang majelis gereja
sesuai dengan  iman

Kristen ?

Pdt. JS, Ya saya rasa ma’pakulla’ tidak sesuai
dengan iman Kristen karena melakukan ritual
ma’pakulla” dengan tidak melalui Tuhan atau tidak
mengandalkan Tuhan berarti itu tidak sesuai
dengan Iman Kristen karena sesuatu yang
dilakukan dengan mengandalkan kuasa-kuasa lain
berarti itu sama saja penyembahan berhala karena
tidak mengandalkan Tuhan atau tidak berdoa

kepada Tuhan .

Bpk.D, menurutku tidak sesuai karena sebagai
manusia kita tidak berhak mengusai alam termasuk
ma’pakulla” karena alam itu dikuasai oleh Allah,
Allah yang berkuasa atas alam termasuk

mengendalikan cuaca .

Dampak ritual ma’pakulla’

pertumbuhan Iman?

Pdt JS, Menurut saya Ritual tersebut sangat
mempengaruhi atau berdampak bagi pertumbuhan

iman karena dalam ma’pakulla’ lebih mengandalkan




kuasa lain dibandingkan kuasa Tuhan , yang artinya

menduakan Tuhan.

Bpk D, sebenarnya ritual ma’pakulla” berdampak
bagi pertumbuhan iman karena sama saja kita ragu-
ragu kepada kuasa Tuhan karena kita lebih
mengandalkan kuasa baktu kekutanna padanta

tolino daripa Tuhan.




Hasil Wawancara Dengan Anggota Jemaat

Pertanyaan

Jawaban

Apa yang anda ketahui

tentang ma’pakulla’ ?

Ibu E, Ma'pakulla’ adalah suatu praktik yang
dilakukan oleh orang terentu untuk menahan hujan
tetapi tidak mengandalkan Tuhan tetapi

mengandalkan kekuatannya sendiri.

Ibu DP, Mengatakan = ma’pakulla’” merupakan
tindakan yang seolah-olah melawan kehendak Allah
karena berusaha utuk menahan hujan sedangkan
hanya Tuhan yang berhak untuk mengatur musim
bukan manusia. menahan turunnya hujan yanna
mane dirangi te dikua ma’pakulla’ butung dikuasaimo

tu alam termasuk yatemai musim.

Bagaimana  pendapat

anda mengenai majelis

gereja

yang terlibat

dalam ma’"pakulla’?

E, menurutku sebaiknya sebagai pemimpin / majelis
gereja sebaiknya tidak boleh terlibat dalam ritual
ma’pakulla’.karena ritual tersebut tidak
mengandalkan Tuhan tetapi kita sebagai orang
percaya  seharusnya  menyerahkan  seluruh

kehidupan kepada Tuhan.




DP, yanna aku seharusnya yatu majelis gereja lah
menjadi contoh dan teladan bagi anggota jemaat dan
mendorong anggota jemaat untuk mengandalkan
doa dan percaya pada kuasa Tuhan karena hanya
Tuhan yang berhak untuk mengatur musim bukan

manusia.

Apakah
sesuai

Kristen ?

E, Mengatakan bahwa itu tidak sesuai dengan iman
Kristen karena yang dilakukan manusia dalam
ma’pakulla’ adalah kuasa-kuasa sain bukan kuasa
dari Tuhan ,bisa modisanga kua menduakan Tuhan

dan itu sangat bertentangan dengan iman Kristen .

DP, Tidak sesuai atau bertentangan dengan iman
Kristen karena hanya Allah satu-satunya sumber
segala kuasa , dan mengandalkan kekuatan selain
Tuhan, berarti kita sama halnya dengan melakukan

penyembahan berhala.

Apakah

ma’pakulla’
dengan iman
ritual

ma’pakulla” berdampak

pertumbuhan iman ?

E, Menurutku berdampak karena dengan
ma’pakulla” dapat mengalihkan kepercayaan kepada

Tuhan kepada praktik-praktik bersifat magi.




DP, Ma’pakulla” mempengaruhi atau berdampak
bagi pertumbuhan iman anggota jemaat na pa
ketergantungan miki lako yatomai ritual-ritual,
daripada berdoa kepada Tuhan jika membutukan

cuaca yag baik.




